5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pushover yang dilakukan pada Gedung Rumah Sakit

Umum Bunda (BMC) Padang, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

l.

Berdasarkan hasil analisis pushover yang telah dilakukan, dengan
menggunakan metode capacity spectrum mengacu pada ATC-40, diperoleh
nilai maximum total drift sebesar 0,0020 m untuk arah X dan 0,0010 m untuk
arah Y. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kondisi struktur berada pada tingkat
kinerja Immediate Occupancy (10), yang berarti bangunan masih memiliki
kemampuan yang baik dalam menahan beban gempa yang terjadi. Pada kondisi
ini, potensi terjadinya korban jiwa sangat kecil, serta tidak ditemukan
kerusakan yang signifikan baik pada elemen struktural maupun nonstruktural,
sehingga bangunan dapat segera difungsikan kembali pascagempa.

Pada struktur Gedung Rumah Sakit Umum Bunda (BMC) Padang,
pembentukan sendi plastis pertama terjadi pada kedua ujung elemen balok,
yaitu pada tahap pembebanan step ke-5 untuk arah X dan step ke-5 untuk arah
Y. Sendi plastis pertama terbentuk pada perpindahan atap sebesar 47,20 mm
untuk arah X dan 39,33 mm untuk arah Y. Kondisi ini menunjukkan bahwa
mekanisme perilaku struktur telah memenuhi konsep strong column—weak
beam, di mana elemen balok mengalami leleh terlebih dahulu sebelum kolom,
sehingga perilaku keruntuhan struktur bersifat lebih daktail dan terkendali.
Berdasarkan hasil analisis pushover, kurva kapasitas struktur Gedung Rumah
Sakit Umum Bunda (BMC) Padang berhasil diperoleh untuk arah pembebanan
X dan Y. Kurva kapasitas menunjukkan hubungan nonlinier antara gaya geser
dasar dan perpindahan titik kontrol, yang merepresentasikan tahapan perilaku
struktur mulai dari kondisi elastis, pembentukan sendi plastis, hingga kondisi
pasca-elastis sebelum mencapai kapasitas maksimum. Pada arah X, struktur
mampu mencapai kapasitas lateral maksimum sebesar 40.822,864 kN dengan
perpindahan atap sebesar 285,634 mm, sedangkan pada arah Y kapasitas lateral
maksimum yang dicapai sebesar 73.642,062 kN dengan perpindahan atap
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sebesar 291,067 mm. Selain itu, hasil kurva kapasitas menunjukkan bahwa
kapasitas lateral struktur pada kedua arah pembebanan masih lebih besar
dibandingkan gaya gempa desain hasil analisis statik ekivalen, yang
mengindikasikan adanya cadangan kapasitas lateral yang cukup besar terhadap

beban gempa rencana.

Saran

Berdasarkan hasil analisis kinerja struktur menggunakan metode pushover,
disarankan agar pada penerapan analisis sejenis, baik untuk gedung baru
maupun gedung eksisting, evaluasi kinerja struktur tidak hanya difokuskan
pada pemenuhan kriteria kekuatan dan simpangan, tetapi juga pada
pemahaman perilaku nonlinier struktur secara menyeluruh. Hal ini mencakup
pengaturan parameter analisis pushover, penentuan target perpindahan, serta
interpretasi kurva kapasitas dan mekanisme sendi plastis, sehingga hasil
analisis dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
respons struktur terhadap beban gempa rencana dan dapat dijadikan dasar yang
lebih kuat dalam pengambilan keputusan perencanaan maupun evaluasi
struktur.

Pada pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan
Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA) guna memperkuat dan
melengkapi evaluasi kinerja struktur yang diperoleh dari hasil analisis
pushover, khususnya dalam mempertimbangkan ketidakpastian sumber gempa
dan variasi tingkat bahaya seismik.

Untuk menganalisis respons struktur terhadap beban gempa secara lebih
mendalam, penelitian lanjutan dapat menggunakan pendekatan Nonlinear Time
History Analysis, sehingga perilaku dinamik struktur, termasuk respons inersia

dan riwayat pembebanan gempa, dapat direpresentasikan secara lebih realistis.
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